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1.1 Latar Belakang Masalah

Novel merupakan karya imajinatif yang mengisahkan sisi utuh
problematika kehidupan seseorang atau beberapa tokoh (Kosasih, 2012).
Berdasarkan sudut pandang seni, Waluyo menyatakan bahwa novel adalah
lambang kesenian yang berdasarkan fakta dan pengalaman pengarangnya
(Waluyo, 2008:36). Sebagai sebuah karya satra, novel, memiliki peranan penting
dalam masyarakat dikarenakan kebanyakan novel mengangkat masalah kehidupan
bermasyarakat. Masalah ini erat hubungannya dengan komunikasi antara individu
satu dan individu lain. Komunikasi antar individu merupakan faktor penting
dalam pemenuhan kebutuhan untuk melanjutkan hidup. Dalam memenuhi
kebutuhan untuk melanjutkan hidup, tingkah laku sangat menentukan komunikasi
dan kecenderungan manusia untuk mencapai kehidupan yang lebih memuaskan.
Dalam hal ini tingkah laku berkaitan dengan psikologis yang merupakan cerminan
kepribadian yang dapat dinilai dari realitas kehidupan seseorang (Ratnasari,
2020).

Novel memiliki bagian-bagian, dan unsur-unsur yang saling berkaitan satu
dengan yang lain. Secara garis besar, unsur-unsur pembangun novel dibagi
menjadi dua yaitu unsur ekstrinsik dan unsur intrinsik. Unsur ekstrinsik adalah
unsur-unsur yang berada di luar karya sastra itu tetapi secara tidak langsung
mempengaruhi sttruktur karya sastra. Unsuk intrinsik adalah unsur-unsur yang
membangun Kkarya sastra itu sendiri yang di dalamnya terdapat tema, amanat,
karakterisik tokoh, alur, latar cerita, sudut pandang cerita (point of view), dan
pesan moral (Nurgiyantoro, 2010:23). Novel yang memiliki karakter tertentu
dengan kata lain novel juga menggambarkan kejiwaan manusia meskipun
pengarang hanya menampilkan tokoh itu secara fiksi (Saraswati, 2014).

Penelitian ini menggunakan sebuah objek berupa novel. Novel yang
dijadikan objek merupakan karya istimewa dan memantik hati. Objek penelitian

yang berbentuk novel tersebut berjudul Terusir.



Novel Terusir menceritakan tentang Mariah, sosok wanita, istri, dan ibu yang
berjuang mencari kebahagian.Kesengasaraan Mariah dimulai saat dia difitnah
telah berbuat hina oleh ibu mertuanya sendiri. Tidak berhenti di situ, Mariah yang
menumpang hidup di rumah Pak Cik Dul kembali difithah mencuri barang
berharga milik istri Pak Cik Dul. Setelah itu Mariah pergi, mencari pekerjaan dan
akhirnya bekerja di rumah keluarga VVan Qost.

Di sana pekerja lain bernama Yasin tergoda dengan kecantikan dan
tabungan Mariah. Mariah kemudian dinikahi oleh Yasin, dimanfaatkan dan
dikuras harta bendanya hingga Mariah tidak punya apa-apa. Mariah yang tidak
punya pekerjaan memutuskan untuk bekerja di pelacuran dan mengganti namanya
menjadi ‘“Neng Siti”. Pada suatu ketika, Mariah mendengar bahwa ada bahaya
yang mengancam anaknya. Mariah yang berniat melindungi anaknya, membunuh
orang yang membahayakan itu. Mariah yang diadili ternyata dibela oleh anaknya
sendiri. Di akhir hayatnya, Mariah dikenal sebagai sosok yang luar biasa, sebelum
kemudian suami Mariah memberitahu anaknya bahwa sosok yang dibelanya di
pengadilan adalah ibu kandungnya.

Novel Terusir karya Buya Hamka dengan Mariah sebagai tokoh utama
menjadi hal yang menarik untuk dikaji. Novel Terusir karya Buya Hamka
menampilkan tokoh utama yang memiliki keunikan fenomena psikologis. Mariah
sebagai tokoh utama dalam novel ini adalah sosok yang kuat dan sabar
menghadapi semua keadaan. Konflik psikologis yang dialaminya benar-benar
kompleks ketika ia dihadapkan dengan kondisi ia difitnah, diusir, dan dilecehkan
serta pilihan yang harus diambil ketika berhadapan dengan anak dan suaminya.

Untuk mengkaji kepribadian tokoh utama novel Terusir karya Buya
Hamka, penulis menggunakan teori psikoanalisis Sigmund Freud. Istilah
kepribadian menyiratkan sebuah prinsip yang menyatukan biologis dan sosial
dalam satu kesatuan. Pemaknaan kepribadian dipahami secara berbeda dalam
aliran-aliran psikologi sendiri. Psikoanalisis dengan tokohnya Freud, kepribadian
dipahami secara struktur dengan hierarki id, ego dan super ego (Suhermanto,
2015).



Konflik psikologis yang dialami Mariah sebagai tokoh utama novel
Terusir karya Buya Hamka sungguh menarik untuk dikaji. Keinginan Mariah
untuk pulang dan memiliki keluarga bahagia bersama suami dan anknya, yang
berdasarkan teori Freud merupakan Id (keinginan/nafsu), sudah berusaha
diwujudkan oleh Mariah yang mana pemenuhan atas Id dalam teori Freud dikenal
dengan Ego. Dalam hal ini Superego Mariah berperan penting untuk menentukan
usaha Ego untuk memenuhi Id Mariah. Berbeda halnya dengan Id Mariah dikenal
anaknya sebagai Ibu Kandung. Id Mariah ini tidak dapat diwujudkan Ego karena
Superego memberi batasan nilai-nilai, sehingga Ego tidak dapat memenuhi
tuntutan Id. Superego Mariah mempertimbangkan masa depan anak kandungnya
sebagai prioritas dibandingkan dengan Id, sehinggo Ego Mariah tidak berhasil
memenuhi Id Mariah.

Kepribadian seseorang bersifat unik dan tidak dapat ditiru oleh siapapun.
Terdapat berbagai macam kepribadian yang dapat kita temukan dalam sebuah
karya sastra. Ada yang memiliki kepribadian baik, ada pula yang memiliki
kepribadian buruk. Selain itu, ada juga yang memiliki kepribadian suka marah,
gembira, sedih, dan lain sebagainya. Seperti halnya kepribadian Mariah dalam
novel Terusir karya Buya Hamka.

Psikologi kepribadian menjadi bahan telaah yang menarik karena
merupakan kajian yang melibatkan kepribadian/perwatakan para tokoh rekaan dan
karya sastra bukan sekedar teks yang menjemukan. Kepribadian mengacu pada
pola karakteristik perilaku dan pola pikir yang menentukan penilaian seseorang
terhadap lingkungan sekitar. Struktur kepribadian menurut Sigmund Freud terdiri
dari tiga tingkat kesadaran, yaitu sadar (conscious), prasadar (preconscious), dan
tak sadar (unconscious) (Suhermanto, 2015). Psikologi sastra mempunyai peran
dalam pemahaman sastra karena psikologi sastra adalah analisis teks yang
menggabungkan relavansi dan peranan studi psikologis. Yakni, psikologi
mempumyai peran penting pada proses analisa sebuah karya dengan bekerja dari
sudut kejiwaan karya tersebut baik dari segi pembaca, tokoh, maupun
pengarangnya. Dengan pemusatan perhatian pada tokoh-tokoh, dapat dilakukan

analisia konflik batin yang terkandung dalam sebuah karya sastra.



Dapat disimpulkan bahwa secara umum psikologi dan sastra memiliki
hubungan yang sangat erat sehingga dapat melebur dan melahirkan ilmu baru
yang disebut “psikologi sastra” (Noermanzah, 2020).

Deskripsian  karakter tokoh wutama terbagi menjadi dua, Vyaitu
pendeskripsian watak tokoh secara langsung (analitik) dan secara tidak langsung
(dramatik). Pendeskripsian watak tokoh secara analitik pada novel Terusir karya

Buya Hamka ini terlihat dari kutipan-kutipan pada novel berikut:

“Wahai Sahabatku, sebelumnya ia baik betul. la sangat setia kepadaku, ia sangat

cinta kepada anaknya.” (Terusir karya Buya Hamka, 2016:12)

Kutipan di atas dikatakan oleh Azhar (suami Mariah) kepada sahabat karibnya,
yakni Haji Abdul Halim. Hal tersebut menunjukkan bahwa watak tokoh utama
Mariah yaitu sosok yang baik, setia, dan penyayang. Sedangkan pendeskripsian
watak tokoh secara dramatik pada novel Terusir karya Buya Hamka seperti

halnya kutipan berikut:

“Namun, hanya satu perkara yang mengherankan tuan dan nyonya Van Oost,
yaitu orang gajinya itu suka termenung apabila kerjanya selesai, tidak banyak
bergaul dengan orang gajian lain yang bekerja di rumah sebelah-menyebelah.”

(Terusir karya Buya Hamka,
2016:31)

Penulis menarasikan pikiran dari Tuan dan Nyonya Oost seperti pada
kutipan novel di atas. Hal tersebut menunjukkan bahwa tokoh utama Mariah
memiliki  kepribadian yang perenung, pendiam, tidak mudah bergaul.
Pendeskripsian karakter tokoh utama secara analitik dan dramatik tersebut sejalan
dengan hasil penelitian dari Safitri (2020) yaitu tokoh utama Mariah memiliki
watak yang baik, setia, dan penyayang. Angraini, dkk (2018) juga melakukan
penelitian yang hasilnya sejalan dengan kutipan di atas, bahwa Mariah memiliki
sifat yang jujur, baik, dan pendiam. Selain itu, hasil penelitian Afandi dan
Damayanti (2020) juga menyatakan jika Mariah merupakan tokoh utama yang
memiliki sifat baik hati.



Novel karya Buya Hamka ini terdiri dari 129 halaman. Novel ini
diterbitkan di kota Jakarta oleh penerbit Gema Insani pada tahun 2016. Ciri khas
dari karya Buya Hamka dapat dirincikan sebagai berikut. Karya Buya Hamka
memiliki dialek khas Minang, menggunakan majas dalam berbagai kutipan dan
percakapan, serta mengangkat sebuah adat dalam karyanya.

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas yang ditunjang dengan
tiga penelitian relevan, yakni penelitian Angraini, dkk (2018) dengan judul
“Konflik Internal Tokoh Mariah Dalam Novel Terusir Karya Buya Hamka”,
penelitian yang dilakukan olenh Afandi dan Damayanti (2020) dengan judul
“Pesan Dakwah Dalam Novel Terusir Karya Buya Hamka ", dan penelitian Safitri
(2020) yang berjudul “Konflik Batin dalam Novel Terusir Karya Buya Hamka:
Pendekatan Psikologi Sastra”, maka peneliti tertarik melakukan penelitian
tentang novel Terusir karya Buya Hamka dengan judul “Analisis Kepribadian
Tokoh Utama Novel Terusir Karya Buya Hamka”. Penelitian ini diharapkan dapat
menganalisis unsur pembangun dan kepribadian tokoh utama novel Terusir Karya
Buya Hamka.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas, maka
rumusan masalah pada penelitian ini adalah
1. Bagaimanakah unsur pembangun pada novel Terusir karya Buya Hamka?
2. Bagaimanakah kepribadian tokoh utama novel Terusir karya Buya
Hamka?
1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakan masalah dan rumusah masalah yang telah
dipaparkan, maka disimpulkan tujuan penelitian ini adalah
1. Menganalisis unsur pembangun pada novel Terusir karya Buya Hamka.
2. Menganalisis kepribadian tokoh utama novel Terusir karya Buya Hamka.
1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan mafaat baik teoretis maupun

praktis. Adapun manfaat dalam penelitian ini adalah:
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1.4.2

Manfaat Teoretis

Penelitian ini  diharapkan dapat menumbuhkan wawasan dan
mengembangkan ilmu yang berhubungan dengan analisis kepribadian
dalam karya sastra

Penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi dan sebagai referensi
untuk penelitian yang bertema analisis kepribadian melalui teori psikologi
sastra.

Manfaat Praktis

Membantu pembaca untuk lebih memahami isi cerita dari novel Terusir
karya Buya Hamka

Meningkatkan minat dan apresisasi dari pembaca maupun peminat sastra.



